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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu penyebab

utama morbiditas pada balita di Indonesia. Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023,

prevalensi ISPA pada balita di Provinsi Jawa Barat sebesar 4,9%, mendekati prevalensi nasional sebesar

5,8%. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor determinan kejadian ISPA pada balita usia

0&ndash;59 bulan di Provinsi Jawa Barat berdasarkan data SKI 2023, yang mencakup karakteristik balita,

karakteristik keluarga, dan kondisi lingkungan rumah. Penelitian ini menggunakan desain studi cross-

sectional dengan sampel sebanyak 2.969 balita yang memenuhi kriteria inklusi. Analisis data yang dilakukan

meliputi analisis univariat, analisis bivariat dengan uji chi-square, serta analisis multivariat menggunakan

regresi logistik berganda. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan signifikan antara kejadian ISPA

pada balita dengan status imunisasi dasar (p=0,02; OR=0,55; 95% CI=0,33&ndash;0,93) dan pendidikan

terakhir ibu (p=0,04; OR=0,62; 95% CI=0,39&ndash;0,98). Sementara variabel usia balita, jenis kelamin,

riwayat BBLR, pemberian vitamin A, perilaku merokok anggota keluarga, jenis atap, jenis dinding, dan

jenis lantai tidak memiliki hubungan signifikan terhadap kejadian ISPA. Faktor dominan yang paling

mempengaruhi kejadian ISPA pada balita adalah status imunisasi dasar.</div><hr /><div style="text-align:

justify;">Acute Respiratory Infection (ARI) remains a major public health concern and a leading cause of

morbidity among children under five in Indonesia. According to the 2023 Indonesian Health Survey (IHS),

the prevalence of ARI among children under five in West Java Province was 4,9%, approaching the national

prevalence of 5,8%. This study aimed to analyze the determinants of ARI incidence in children aged

0&ndash;59 months in West Java Province using 2023 SKI data, focusing on child characteristics, family

characteristics, and household environmental conditions. A cross-sectional design was employed involving

2,969 children who met the inclusion criteria. Data analysis included univariate analysis, bivariate analysis

using chi-square tests, and multivariate analysis through multiple logistic regression. Results revealed

significant relationships between ARI incidence and basic immunization status (p=0.02; OR=0.55; 95%

CI=0.33&ndash;0.93) and maternal education level (p=0.04; OR=0.62; 95% CI=0.39&ndash;0.98).

Meanwhile, child&rsquo;s age, gender, history of low birth weight, vitamin A supplementation, household

smoking behavior, roof type, wall type, and floor type did not show significant associations with ARI

incidence. Basic immunization status was identified as the most dominant determinant of ARI incidence in

under-five children.</div>
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